MOTTO

“ ﬂZreEa ang hanya memu 'a—?(,u saja, tanpa memikirkan yan
yang nany 74 7] wp yang
faz'nnya ftgz’, yang senantiasa Joenu/f Joenjaﬁtﬁem, kéjam[b mereka {u
bawakan J(yafa apa yang mereka tidak prunya dan {u fz’ntfunjz’
cs“(;c’yafa apa yang mereka miliki”

( ﬁ/fcyavac[ Z%z'ta. J«X.zz )

“Terkadang sesuatuw yang kit pikivkaw lebilv menakutkan
dawi sesuat yang akow tevjadi’

( Fadilaw Dewi Putviy)

! ?l/m yang kau yakini, itulah yang akan fey’mﬁ !

(Ni Wayﬁm Ew’yanﬁ]

“Om Awghnam Astu Namo Stdoham”



